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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini menyajikan simpulan dan saran. Kesimpulan hasil penelitian 

berkaitan dengan metode Scramble dalam kemampuan membaca permulaan pada 

kelas II SD Negeri 47 Korong Gadang Padang. 

A. Simpulan  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada kelas II SD Negeri 47 Korong Gadang 

Padang Tahun Ajaran 2023/2024 yang dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I 

dan Siklus II. Siklus I dilakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/, observasi, 

dan refleksi. Selama tahap perencanaan jadwal ditetapkan, merancang modul ajar, 

media pembelajaran, merancang lembar observasi dan tes akhir siklus serta 

melakukan pelaksanaan pembelajaran melalui metode Scramble. Sementara itu, 

dalam pengamatan dilakukan penilaian lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 

hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa dan refleksi. Siklus II terdiri dari 

kegiatan yang sama seperti siklus I yaitu terdapat perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi dan laporan hasil akhir. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode Scramble pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 47 Korong Gadang Padang  dapat 

meningkatkan kemempuan membaca permulaan siswa. Hasil tes kemampuan 

membaca permulaan siswa dalam dua siklus, terlihat bahwa belum mencapai
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ketuntasan belajar pada siklus I yaitu 56% dengan rata-rata 69,5 dan siklus II yaitu 

88% dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 85,2. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa melalui metode 

Scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 

B. Saran 

 Berdasarkan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode Scramble sebagai berikut:  

a. Bagi sekolah, sebagai sumber informasi untuk meningkatkan mutu bahasa 

Indonesia di SD Negeri 47 Korong Gadang Padang.  

b. Bagi guru, yaitu pelaksanaan pembelajaran melalui metode Scramble dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran.  

c. Bagi siswa, metode yang menarik bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan mebaca permulaan siswa dan membantu memahami pelajaran 

dengan baik.  

d. Bagi peneliti lain, memberikan wawasan dan bahan perbandingan bagi 

peneliti lain dalam penerapan metode Scramble pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Hal ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang 

relevan. 
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